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KATA PENGANTAR

Buku Pengembangan Produk Pangan dan Intervensi Gizi ini disusun
oleh akademisi dan praktisi di bidang pangan dan gizi klinis. Buku ini
membahas secara komprehensif terkait pengembangan produk
pangan dan gizi yang saat ini sedang berkembang pesat di kalangan
masyarakat. Ada banyak produk pilihan pangan saat ini yang memiliki
banyak tujuan mulai dari mengatasi permasalahan gizi masyarakat
atau triple burden malnutrition, pemenuhan diet khusus hingga
sebagai terapi pendukung dalam penyembuhan suatu penyakit. Buku
ini dirancang untuk memberikan wawasan dan informasi terkait
pemilihan produk pangan dan gizi yang tepat baik untuk menunjang
status gizi optimal maupun membantu kesembuhan suatu penyakit.

Dalam buku ini terdapat 13 Bab diantaranya Era Baru
Pengembangan Produk Pangan, Mengapa Pengembangan Produk
Pangan Semakin Diminati?, Food for Medical Purposes, Food for Special
Uses, Merancang Pengembangan Produk Pangan, Substitusi dalam
Produk Pangan, Komplementasi dalam Produk Pangan, Fortifikasi
dalam Produk Pangan, Regulasi Badan POM terkait Pengembangan
Produk Pangan, Klaim Gizi dalam Produk Pangan, Penggunaan
Nutrition Fact, Wirausaha dibidang Pangan dan Gizi, serta Fitokimia
dan Efek Fungsional Kesehatan dari Fitokimia.

Kami berharap buku ini dapat memberikan banyak manfaat
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, rujukan ilmiah dalam
penulisan publikasi dan rujukan dalam melakukan penelitian terkait
pengembangan produk pangan dan intervensi gizi. Selain itu, kami
juga berharap semoga buku ini dapat menjadi inspirasi bagi
mahasiswa, akademisi, praktisi dan masyarakat untuk lebih
memahami pentingnya inovasi dalam pengembangan produk pangan
dan cara tepat dalam memilih produk pangan sesuai kebutuhan gizi
dan kesehatan.

Tim Penulis
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BAB 1
ERA BARU PENGEMBANGAN
PRODUK PANGAN

Holif Fitriyah, S.Gz., M.Gz.
Universitas Nazhatut Thullab Al-Muafa Sampang

Permintaan Produk Pangan

Produk pangan kemasan saat ini tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
masyarakat. Ada banyak permintaan produk pangan pada berbagai
kalangan usia mulai dari produk pangan balita, anak-anak, lansia
hingga produk diet. Selain itu, adanya peningkatan terhadap
pengetahuan gizi dan kesehatan masyarakat membuat produk pangan
diet khusus dan produk pangan dengan tambahan nilai gizi menjadi
pilihan konsumen. Adanya

Adanya faktor kebutuhan konsumsi tiap individu, mobilitas tinggi
dan sektor sosio ekonomi masyarakat yang semakin berkembang
membuat produk pangan semakin diminati oleh banyak kalangan.
Permintaan yang meningkat ditambah dengan adanya banyak pilihan
terhadap berbagai produk pangan yang tersedia membuat setiap
individu harus menjadi konsumen yang cerdas dalam memilih
makanan dan minuman yang akan dikonsumsi.

Akses yang mudah saat ini disertai dengan perkembangan sosial
media yang pesat membuat setiap individu lebih mudah dalam
memperoleh pangan kemasan maupun tertentu yang ingin
dikonsumsi. Misalnya, ada banyak pilihan susu tinggi kalori dan
protein untuk anak dengan kondisi kurang gizi yang bisa diperoleh

melalui berbagai official store pada marketplace.
Holif Fitriyah
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Gambar 1.8 Contoh Penyajian Meal Replacement
Sumber: Flimeal ID (2023)

Dalam mencapai keberhasilan diet penurunan berat badan tentu
harus ditunjang dengan pola makan yang tepat dan olahraga secara
konsisten. Meal replacement adalah salah satu pilihan ketika akses
untuk makan memang tidak bisa diperoleh secara maksimal, Hal yang
harus diperhatikan dalam memilih produk meal replacement adalah
komposisi bahan yang digunakan, kandungan gizi, kandungan gula,
serta bahan tambahan pangan yang ada di dalamnya termasuk
pengawet maupun perisa sintetik yang ditambahkan. Penerapan pola
makan yang bergizi seimbang disertai dengan pembatasan kalori dan
olahraga adalah kunci utama dalam keberhasilan diet penurunan
berat badan.
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BAB 2
MENGAPA PENGEMBANGAN
PRODUK PANGAN SEMAKIN
DIMINATI?

Nathasa Khalida Dalimunthe, S.Gz., M.Gz.
Universitas Mitra Indonesia

Pendahuluan

Bab ini akan membahas mengenai alasan mengapa pengembangan
produk pangan semakin hari akan semakin diminati berdasarkan tren
dan isu saat ini. Pengembangan produk pangan terjadi karena adanya
needs and demand di masyarakat. Bisa dibilang, produk dapat tercipta
karena adanya peluang pasar, serta secara efektif dapat memenuhi
kebutuhan dan harapan/permintaan konsumen. Preferensi dan
ekspektasi konsumen terhadap makanan akan membawa kepada
sebuah pengembangan pangan baru yang selaras dengan kebutuhan
konsumen (Adetunji, 2021).

Adanya era baru dalam pengembangan produk pangan akan
memicu seseorang atau sekelompok berfikir kreatif dan inovatif, agar
produk pangan yang dihasilkan dapat menjadi solusi bagi
permasalahan yang ada di masyarakat. Pada dasarnya, sikap yang
inovatif adalah kreatif, tetapi sikap kreatif belum tentu inovatif.
Inovasi adalah proses memperbarui atau menggunakan
/mengembangkan dengan menciptakan sesuatu yang baru dan
berbeda (Armentano, 2012). Inovasi lebih merujuk pada tindakan
perbaikan dan peningkatan unjuk kerja/kualitas suatu

Nathasa Khalida Dalimunthe
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potensial lainnya yang menerima dampak negatif dalam
perekonomian. Meningkatnya minat terhadap makanan halal
dari negara-negara nonmuslim disebabkan adanya permintaan
dari konsumen yang meyakini bahwa makanan lebih bersih,
higienis, dan lebih baik, akibatnya konsumen non-Muslim mulai
memandang makanan halal sebagai sesuatu yang positif
(Nurrachmi, 2017; Yusuf et al., 2022). Sehingga, pengembangan
produk pangan dengan mempertimbangkan halal dan thayyib
akan berpotensi menjadi produk yang akan menjadi prioritas
bagi kaum muslimin untuk dipilih baik di negara sendiri
maupun saat sedang berwisata ke negara lain.

*okokkokkokk

Daftar Pustaka

Adetunji, A. I. (2021). 12 Food trends and development of new food
products. In O. A. I[jab Adeniyi (Ed.), Trends and Future
Prospects (pp. 325-344). De Gruyter.
https://doi.org/doi:10.1515/9783110667462-012

AlAmmar, W. A, Albeesh, F. H,, & Khattab, R. Y. (2020). Food and

mood: The corresponsive effect. Current Nutrition Reports,
9(3), 296-308.

Armentano, R. L. (2012). Updating engineering education in the
southern cone: Creativity and innovation. Creative Education,
3(06), 733.

Arwanto, V., Buschle-Diller, G., Mukti, Y. P., Dewi, A. D. R, Mumpuni, C,,
Purwanto, M. G. M., & Sukweenadhi, J. (2022). The state of
plant-based food development and its prospects in the
Indonesia market. Heliyon.

Badan Pusat Statistik. (2023). Statistik Indonesia. Badan Pusat
Statistik.

Nathasa Khalida Dalimunthe




Mengapa Pengembangan Produk Pangan Semakin Diminati?

Bigliardi, B.,, & Galati, F. (2013). Innovation trends in the food
industry: The case of functional foods. Trends in Food Science
& Technology, 31(2), 118-129.

Dalimunthe, N. K, & Astuti, D. W. (2022). Implementasi
Interprofessional Education Terhadap Penyakit Hipertensi
dan Diabetes Melitus di Kabupaten Pesawaran, Lampung.
Jurnal Mandala Pengabdian Masyarakat, 3(2), 64-71.

Dalimunthe, N. K., Rusiati, R., & Pratiwi, T. A. (2023). Factors Related
to Food Waste in Patients with Diabetes Mellitus at Immanuel
Hospital Lampung. Darussalam Nutrition Journal, 7(1), 9-17.

Den Hartog, A. P., van Staveren, W. A., & Brouwer, I. D. (2006). Food
habits and consumption in developing countries: Manual for
field studies. Wageningen Academic Publishers.

Fan, A, Almanza, B., Mattila, A. S, Ge, L., & Her, E. (2019). Are
vegetarian customers more “green”? Journal of Foodservice
Business Research, 22(5), 467-482.

Faria, A. M. C., Gomes-Santos, A. C., Gongalves, J. L., Moreira, T. G,
Medeiros, S. R, Dourado, L. P. A,, & Cara, D. C. (2013). Food
components and the immune system: from tonic agents to
allergens. Frontiers in Immunology, 4, 102.

Frewer, L., Scholderer, ]., & Lambert, N. (2003). Consumer acceptance
of functional foods: issues for the future. British Food Journal,
105(10), 714-731.

Frewer, L., & Van Trijp, H. (2006). Understanding consumers of food
products. Woodhead Publishing.

Grunert, K. G, do Canto, N. R, Liu, R, & Salnikova, E. (2019). Well-
being as a global food trend: Health, sustainability and
authenticity. Danish Food Innovation Paper.

KemenkKkes. (2018). Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018. Kementerian
Kesehatan RI.

Kementerian Keuangan Republik Indonesia. (2019). Media Keuangan.

Kementerian Keuangan, 14, 140.
Nathasa Khalida Dalimunthe



Mengapa Pengembangan Produk Pangan Semakin Diminati?

Luomala, H. T. Laaksonen, P., & Leipamaa, H. (2004). How do
consumers solve value conflicts in food choices? An empirical
description and points for theory-building. ACR North
American Advances.

Mehmeti, G., & Xhoxhi, 0. (2014). FUTURE FOOD TRENDS. Annals:
Food Science & Technology, 15(2).

Miskolci, S. (2011). Consumer preferences and willingness to pay for
the health aspects of food. Acta Universitatis Agriculturae et
Silviculturae Mendelianae Brunensis, 59(4), 167-176.

Nasution, E. M., & Nasution, U. A. H. (2023). Konsumsi Makanan Halal
Dan Haram dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis. JIKEM:
Jurnal lImu Komputer, Ekonomi Dan Manajemen, 3(2), 2781-
2790.

Nurrachmi, R. (2017). The global development of halal food industry:
A survey. Tazkia Islamic Finance and Business Review, 11(1).

0’Dowd, A. (2017). Spending on junk food advertising is nearly 30 times
what government spends on promoting healthy eating. British
Medical Journal Publishing Group.

Popkin, B. M. (2017). The nutrition transition and global food system
dynamics: The accelerating speed of change and global
challenges we face for creating a healthier global diet. North
Carolina, Chapel Hill: WHO.

Pot, G. K, Prynne, C.]., Almoosawi, S., & Kuh, D. (2015). Trends in food
consumption over 30 years: evidence from a British birth
cohort. European Journal of Clinical Nutrition, 69(7), 817-823.

Puhakka, V. (2010). Versatile and flexible use of intellectual capital in
entrepreneurial  opportunity discovery. Journal of
Management Research, 2(1), 1.

Purwaningsih, I., Hardiyati, R., Zulhamdani, M., Laksani, C. S., & Rianto,
Y. (2021). Current Status Of Functional Foods Research And
Development In Indonesia: OPPORTUNITIES AND

Nathasa Khalida Dalimunthe




Mengapa Pengembangan Produk Pangan Semakin Diminati?

CHALLENGES. Jurnal Teknologi Dan Industri Pangan, 32(1),
83-91.

Rani, V., Arora, A, Ruba, P. H.,, & Jain, A. (2018). Composition of
functional food in world diet. Functional Food and Human
Health, 3-14.

Research and Markets. (2008). Future Convenience Food and Drinks:
New Opportunities in a Developed Market.
Http://Www.Researchandmarkets.Com/Reports/65987
9/Future_convenience_food_and_drinks_new.

Supriyadi, E. I, & Asih, D. B. (2020). Regulasi Kebijakan Produk
Makanan Halal Di Indonesia. Jurnal Rasi, 2(1), 18-28.

Syakir, M. (2017). Dukungan Inovasi Pertanian Mendukung Ketahanan
Pangan Dalam Era Masyarakat Ekonomi ASEAN. Balai Besar
Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian.

The Jakarta Post. (2018). Vegan Festivals to Promote Local Dishes to

Foreign Visitors.
Https ://Www.Thejakartapost.Com/News/2018/03/07/Veg
an-Festivals-to-Promote-Local-Dis Hes-to-Foreign-

Visitors.Html.

UU RL (2018). Undang-undang Republik Indonesia Tentang Pangan
Nomor 18 Tahun 2012. Indonesia.

Veenhoven, R. (2021). Will healthy eating make you happier? A
research synthesis using an online findings archive. Applied
Research in Quality of Life, 16(1), 221-240.

World Population Review. (2023). Muslim Population by Country
2023. Https://Worldpopulationreview.Com/Country-
Rankings/Muslim-Population-by-Country.

Yusuf, M., Rangkuty, D. M., Krisna, R., & Raditio, M. E. (2022). Economic
analysis of halal certification by the Halal Product Assurance

Administration Agency. World Journal of Advanced Research
and Reviews, 13(1), 556-564.

Nathasa Khalida Dalimunthe



Mengapa Pengembangan Produk Pangan Semakin Diminati?

PROFIL PENULIS

Nathasa Khalida Dalimunthe, S.Gz,
M.Gz.

Seorang dosen di salah satu Program Studi
Gizi di Indonesia yang lahir pada tanggal 24
Juni 1996 dan berdomisili di Bandar
Lampung, Lampung. Penulis tertarik dalam
bidang gizi sejak menempuh pendidikan S1
di Departemen Gizi Masyarakat, Institut
Pertanian Bogor dan lulus tahun 2018.
Kemudian, penulis melanjutkan pendidikan
S2 di departemen dan kampus yang sama
yaitu Departemen Gizi, IPB University dan lulus tahun 2022. Penulis
tertarik untuk menjadi dosen sehingga saat menempuh pendidikan S1
dan S2, penulis menjadi asisten praktikum pada beberapa mata kuliah
saat pendidikan S1 seperti Ekologi Pangan dan Gizi, Perencanaan
Pangan dan Gizi, Metodologi Penelitian, dan Epidemiologi Gizi sebagai
tambahan pengalaman dalam mengajar.

Bisa dibilang karir sebagai dosen masih seumur jagung, namun
penulis turut aktif melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu
pengajaran, penelitian, dan pengabdian. Buku ini dibuat sebagai salah
satu kontribusi penulis terhadap pendidikan dan pengajaran
khsususnya pada bidang Gizi dan Pangan di Indonesia. Selain itu, buku
ini merupakan buku pertama yang dibuat oleh penulis dengan
harapan buku ini dapat memberikan kontribusi positif kepada para
pembacanya, serta bangsa dan negara.

Email Penulis: nathasa kd@umitra.ac.id

Nathasa Khalida Dalimunthe



BAB 3
FOOD FOR MEDICAL PURPOSE

Mohd Sarlj, S.Gz., RD.
RSUD Arifin Achmad Pekanbaru

Definisi Food for Medical Purposes

Istilah Food for Medical Purposes sebagaimana didefinisikan yaitu
makanan atau formula yang diberikan secara enteral atas
rekomendasi dan pengawasan dokter. Food for Medical Purposes
dimaksudkan untuk pengaturan pola makan khusus suatu penyakit
atau kondisi yang membutuhkan zat gizi tertentu. Food for Medical
Purposes dibedakan dari kategori makanan yang lebih luas untuk
penggunaan makanan khusus dengan persyaratan bahwa makanan
medis dimaksudkan secara khusus untuk memenuhi kebutuhan gizi
pasien dengan kondisi tertentu atau penyakit. Food for Medical
Purposes makanan yang bukan direkomendasikan oleh dokter sebagai
bagian dari diet untuk mengatasi gejala atau mengurangi risiko
penyakit atau kondisi. Tidak semua makanan yang diberikan kepada
pasien dengan suatu penyakit membutuhkan Food for Medical
Purposes. Sebaliknya, Food for Medical Purposes merupakan makanan
yang diformulasikan dan diproses secara khusus untuk pasien yang
memerlukan penggunaan produk sebagai komponen utama dari
manajemen diet Khusus penyakit atau kondisi (FDA, 2023).

Dasar Hukum Penggunaan Food for Medical Purposes di
Indonesia

Indonesia memiliki peraturan terkait produk pangan yang saat ini
akan kita bahas yaitu pangan olahan untuk keperluan gizi khusus
(PKGK). Pangan olahan untuk keperluan gizi khusus yang dapat
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diatur oleh BPOM yaitu wajib mencantumkan pernyataan “HARUS
DENGAN RESEP DOKTER” dan dicetak tebal serta umumnya
pernyataan tersebut dicantumkan pada bagian utama Label (BPOM,
2018).

Label Pangan Olahan untuk
Keperluan Gizi Khusus

Label Produk Pangan Olahan untuk Keperluan Gizi Khusus (PKGK) wajib
mencantumkan keterangan sebagai berikut:

Nama jenis
Peruntukan
Cara penyiapan
(iika produk memeriukan penyiapan khusus)
Cara penyajian

Cara penyimpanan

Peringatan bagi yang dipersyaratkan
Informasi nilai gizi

%%%

AR K

*Untuk Pangan Olahan untuk Diet Khusus (PDK)
wajib mencantumkan tulisan:
 "KONSULTASIKAN DENGAN TENAGA KESEHATAN"

*Untuk Pangan Olahan untuk Keperluan Medis
Khusus (PKMK) wajib mencantumkan tulisan:

« “HARUS DENGAN RESEP DOKTER"
« Produk bukan untuk Penggunaan Secara Parenteral

+ Nilai osmolalitas untuk produk yang diberikan
menggunakan selang makanan (naso gastric tube)

& pom.go.id BpomRi W @bpom ri @bpom_ri

Gambar 3.1 Label Pangan Olahan untuk Keperluan Gizi Khusus
Sumber: BPOMRI

Produk PKMK juga merupakan produk yang tidak boleh
digunakan secara parenteral atau disuntik secara langsung ke aliran
darah. Konsumen dapat menemukan produk PKMK tersebut di
tempat-tempat tertntu seperti apotek, puskesmas dan instalasi
farmasi di rumah sakit. PKMK yang diatur oleh BPOM harus
mencantumkan osmolalitas 500 mOsm/kg air dan tidak boleh
menggunakan nama dagang dan sediaan yang sama dengan produk
umum. Pencegahan dalam meminimalisir kesalahan penggunaan oleh
konsumen maka informasi terkait produk PKMK bisa diperoleh dari
media khusus kesehatan dan dilarang di media apapun lainnya.
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Singapura mengatur FSMP ini harus dikonsumsi oleh orang yang
membutuhkan diet khusus. Hal ini terdiri dari bahan makanan yang
dimodifikasi atau disiapkan untuk kebutuhan yang harus dipenuhi
termasuk makanan untuk penderita diabetes, makanan rendah
sodium, makanan bebas gluten, makanan rendah protein, makanan
yang dimodifikasi karbohidrat, makanan rendah kalori, makanan
energi, susu formula dan makanan formula (Singapore Food
Regulations, 2005).

Peraturan mengenai FSMP di Negara Brunei Darussalam selaras
dengan Malaysia dan Singapura. FSMP harus mencakup pangan
diabetes, pangan rendah natrium, pangan bebas gluten, pangan
rendah protein, pangan modifikasi karbohidrat, pangan rendah kalori,
pangan energi, pangan rendah protein, pangan formula bayi, dan
pangan formulasi (AGC, 2001). Kamboja, Laos, Filipina dan Myanmar
tidak memiliki peraturan khusus tentang FSMP, tetapi mengikuti
standar Codex Alimentarius Standard 180-1991 bahwa FSMP diatur
sebagai “makanan berisiko tinggi“ (Philippines Food and Drug
Administration, 2021).

FSMP harus mematuhi komposisi dan standar mutu dan
pelabelan yang tercantum dalam panduan referensi kepada
pemangku kepentingan untuk menilai kepatuhan dokumen yang
diserahkan sebagai persyaratan lengkap untuk pendaftaran produk.

kkskokok ko ok

Mohd Sarli



Food For Medical Purpose

Daftar Pustaka

AGC. (2001). Brunei. Reg. 318: Special purpose food, public health
(food) regulations. 2001:112.
https://www.agc.gov.bn/AGC%20Images/LAWS/ACT_PDF/Ca
p182subRg1l.pdf

BPOM. (2018). BPOM Regulation 1 of 2018. Control of processed food
for special nutritional needs.
https://jdih.pom.go.id/downloadS/product/823/1/20187_x_tr
_sl=id&_x_tr_tl=en&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp

BPOM. (2011). BPOM Regulation HK.03.1.52.08.11.07235 of 2011,
concerning supervision of infant formula and infant formula for
special medical needs.
https://jdih.pom.go.id/download/product/622/HK.03.1.52.08.
11.07235/2011?_x_tr_sl=id& _x_tr_tl=en&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto
=wapp

BPOM. (2018). Control of processed food for special nutritional needs.
https://jdih.pom.go.id/download /product/823/1/2018?_x_tr_
sl=id& _x_tr_tl=en& _x_tr_

British Specialist Nutrition Association (BSNA). (2016). The value of
foods for special medical purposes. Retrieved from
https://bsna.co.uk/uploads/banners/BSNA_FSMPs-
Document_Oct-2016.pdf

BYT national technical regulation. (2012). ssVietnam Circular No
21/2012/TT-BYT national technical regulation on formulas for
special medical purposes intended for infants.
https://vfa.gov.vn/van-ban/ban-hanhquy-chuan-quoc-gia-doi-
voi-san-pham-dinh-duong-cong-thuc-voi-muc-dich-y-te-
dacbiet-cho-tre-den-12-thang-tuoi.html

BYT of the Ministry of Health. (2014). Vietnam Circular No
43/2014/TT-BYT of the Ministry of Health: Regulating the

Management of Functional Food. https://vfa.gov.vn/van-
ban/thong-tu-quy-dinh-vequan-ly-thuc-pham-chuc-nang.html

Mohd Sarli



https://jdih.pom.go.id/download/product/622/HK.03.1.52.08.11.07235/2011?_x_tr_sl=id&_x_tr_tl=en&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp
https://jdih.pom.go.id/download/product/622/HK.03.1.52.08.11.07235/2011?_x_tr_sl=id&_x_tr_tl=en&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp
https://jdih.pom.go.id/download/product/622/HK.03.1.52.08.11.07235/2011?_x_tr_sl=id&_x_tr_tl=en&_x_tr_hl=en&_x_tr_pto=wapp
https://jdih.pom.go.id/download/product/823/1/2018?_x_tr_sl=id&_x_tr_tl=en&_x_tr_
https://jdih.pom.go.id/download/product/823/1/2018?_x_tr_sl=id&_x_tr_tl=en&_x_tr_

Food For Medical Purpose

Codex Alimentarius. (1991). Standard for the labelling of and claims
for foods for special medical purposes. Codex Stan. 180-1991.
https://www.fao.org/fao-
whocodexalimentarius/shproxy/en/?Ink=1&url=https%253A
%252F%252Fworkspace.fao.org%252Fsites%?252Fcod
ex%252FStandards%252FCXS%2B180-
1991%252FCXS_180e.pdf

FDA. (2023). Guidance for Industry: Frequently Asked Questions
About Medical Foods - Third Edition.
https://www.fda.gov/food/guidance-documents-regulatory-
information-topic-food-and-dietary-supplements/medical-
foods-guidance-documents-regulatory-
informationhl=en&_x_tr_pto=wapp

Hannan, M. T., Tucker, K. L., Dawson-Hughes, B., Cupples, L. A,, Felson,
D. T, & Kiel, D. P. (2000). Effect of dietary protein on bone loss
in elderly men and women: The Framingham Osteoporosis
Study. Journal of Bone and Mineral Research, 15(12), 2504-
2512

Houston, D. K., Nicklas, B. ], Ding, J., Harris, T. B., Tylavsky, F. A,
Newman, A. B, Lee, ]. S,, Sahyoun, N. R,, Visser, M., Kritchevsky,
S. B., & Health ABC, Study. (2008). Dietary protein intake is
associated with lean mass change in older, community-dwelling
adults: The health, aging, and body composition (Health ABC)
study. The American Journal of Clinical Nutrition, 87(1), 150-
155

Malaysia Food Regulation. (2020). Special Purpose Food [Reg. 388].
http://fsq.moh.gov.my/v6/xs/page.php?id=72

Markowitz, ]. S., Gurley, P. C., & Gurley, B. ]. (2020). Medical foods—A
closer look at the menu: A brief review and commentary. Clinical
Therapeutics, 42(7), 1416-1423

Papanikolaou, Y., Brooks, ], Reider, C., & Fulgoni, V. L. (2014). US adults
are not meeting recommended levels for fish and omega-3 fatty

Mohd Sarli



http://fsq.moh.gov.my/v6/xs/page.php?id=72

Food For Medical Purpose

acid intake: Results of an analysis using observational data from
NHANES 2003-2008. Nutrition Journal, 13(1), 1-6.

Philippines Food and Drug Administration. (2021). Procedure for the
use of the modified electronic registration system for raw
materials and prepackaged processed food products.
https://www.fda.gov.ph/wpcontent/uploads/2021/03/FDA-
Circular-No.2020-033-1-128.pdf

Pray, L., Boon, C., Miller, E. A., & Pillsbury, L. (2010). Providing healthy
and safe foods as we age: Workshop summary. National
Academies Press.

Singapore Food Regulations. (2005). Singapore. Reg. 247: Special
purpose foods. Singapore Food Regulations. 2005:125.
https://www.sfa.gov.sg/docs/default-source/legislation/sale-
of-foodact/food_regulations.pdf

Thai FDA. (2001). Notification No 238 (2001) Re Special Purpose
Food.
http://food.fda.moph.go.th/law/data/announ_moph/V.English
/No0.23844%20Special%20Purposed%20Foods.pdf

Thai FDA. (2013). Notification No 357 (2013) re special purpose food
http://food.fda.moph.go.th/law/data/announ_moph/V.English
/No0.23844%20Special%20Purposed%20Foods.pdf

Ullah, H., Khan, A., & Daglia, M. (2022). The focus on foods for special
medical purposes and food supplements in age-related
disorders. Food Frontiers, 1-5.
https://doi.org/10.1002/fft2.163

Mohd Sarli


https://www.fda.gov.ph/wpcontent/uploads/2021/03/FDA-Circular-No.2020-033-1-128.pdf
https://www.fda.gov.ph/wpcontent/uploads/2021/03/FDA-Circular-No.2020-033-1-128.pdf
http://food.fda.moph.go.th/law/data/announ_moph/V.English/No.23844%20Special%20Purposed%20Foods.pdf
http://food.fda.moph.go.th/law/data/announ_moph/V.English/No.23844%20Special%20Purposed%20Foods.pdf

Food For Medical Purpose

PROFIL PENULIS

Mohd Sarlj, S.Gz., RD.

Mohd Sarli merupakan seorang dietisien
lulusan Universitas Brawijaya yang saat ini
bekerja di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru.
Penulis aktif sebagai konsultan gizi dan
dietetik yang tergabung di Komunitas
Dietesien.id secara nasional. Selain, sebagai
konsultan penulis berkecimpung di dunia
wirausaha khususnya dalam produksi susu
kedelai dan  mengantarkan  penulis
memperoleh produk dagangnya bernama “Mr Soya”. Produk
wirausahanya pernah digunakan sebagai produk dalam intervensi gizi
yaitu pemberian susu kedelai untuk meningkatkan produksi ASI pada
ibu menyusui. Kecintaan penulis dalam dunia gizi dan pangan serta
dunia wirausaha membuat penulis sampai saat ini aktif menulis dan
membuat karya baik artikel penelitian maupun artikel ilmiah populer
yang dipublikasi secara nasional dan internasional.

Email Penulis: mohdsarli.indonesia@gmail.com

Mohd Sarli


mailto:silviani.deya@gmail.com

BAB 4
FOOD FOR SPECIAL USES

Rahmi Dzulhijjah, S.Gz., M.Gz.
Institut Kesehatan Helvetia Pekanbaru

Definisi Food for Special Uses

Food for special uses atau istilah pangan olahan yang diperuntukan
sebagai diet khusus merupakan salah satu dari jenis pangan olahan
untuk keperluan gizi khusus (PKGK) dalam peraturan pangan
Indonesia. Food for special uses adalah Pangan Olahan yang
diformulasikan atau diproses secara khusus untuk memenuhi
kebutuhan gizi tertentu karena kondisi fisik atau fisiologis tertentu
(BPOM, 2018).

Pangan untuk keperluan diet khusus adalah pangan secara
khusus diolah atau diformulasikan agar dapat memenuhi kebutuhan
zat gizi pada tubuh sesuai dengan kondisi fisiologis atau fisik tertentu
dan/atau penyakit tertentu (ISDI, 2020).

Dasar Hukum Penggunaan Food for Special Uses

Dasar hukum di Indonesia terkait pangan diet khusus sama seperti
PKMK yang telah dibahas sebelumnya diatur oleh Badan POM
Indonesia. Pangan diet khusus (PDK) termasuk kedalam kelompok
pangan olahan untuk keperluan gizi khusus (PKGK) (BPOM, 2018).
Adapun jenis PDK dikelompokkan menjadi dua yaitu pertama, pangan
untuk keperluan diet khusus yang diperuntukkan bagi kelompok bayi
dan anak seperti formula bayi, formula pertumbuhan, formula
lanjutan dan makanan pendamping air susu ibu (MP-ASI); kedua
pangan untuk keperluan diet khusus yang diperuntukkan bagi
kelompok dewasa diantaranya produk minuman khusus yang
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nutrition food yaitu dapat
memenuhi kebutuhan gizi
dasar lansia, cocok untuk
lansia yang tidak dapat makan
secara normal. Dapat
digunakan sebagai pengganti
makanan bagi orang lanjut
usia. Ketiga, dan elderly
nutrition  supplement yang
berguna untuk melengkapi
asupan gizi bagi lansia yang
asupan makanannya tidak
mencukupi. Sangat cocok
untuk lansia yang belum
memiliki pola makan
seimbang.

Sumber: https://www.cirs-group.com/en/food /what-are-foods-for-
special-dietary-uses-in-china-and-how-to-import-them

Aturan makanan untuk keperluan diet khusus di negara Cina
memiliki keleluasaan dalam mengimpor produk tersebut. Hal ini
memudahkan produsen karena mereka tidak diharuskan untuk
mengajukan registrasi, persyaratan kualitas produk jauh lebih tinggi
dibandingkan makanan pada umumnya. Sehingga hanya perlu
melakukan pre-review sebelum memasuki pasar China (CIRS, 2018).
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BAB 5
MERANCANG
PENGEMBANGAN PRODUK
PANGAN

Rania Permata Rifayanto, S.Gz., M.Gz.
Universitas Bina Bangsa

Pengembangan Produk Pangan

Industri pangan merupakan sektor industri yang sangat luas.
Terdapat tiga faktor yang berpengaruh pada pengembangan industri
pangan yaitu permintaan konsumen, permintaan industri, dan inovasi
yang dihasilkan dari penemuan berbasis pangan. Pada pengembangan
produk ada pilihan sebagai inovator atau inovatif, keduanya tentu
saling memengaruhi lainnya. Namun perlu diperhatikan yang paling
penting realisasi, kreasi tanpa dasar kreativitas dan inovasi yang
kokoh akan sia-sia tidak akan berhasil, dan pelaksanaan kreasi yang
tidak inovatif merupakan hal yang hampa dan usaha yang tidak
efisien. Inovasi pada pengembangan produk pangan memiliki peranan
penting dalam memajukan industri pangan di Indonesia.

Ruang lingkup inovasi sangat luas khususnya dalam industri
pangan, mencakup semua domain bisnis yang penting, termasuk
bidang-bidang seperti rantai pasokan, pemasaran, atau penjualan.
Saat ini persaingan mencakup hal-hal yang lebih luas seperti mutu
dan keamanan pangan, bukan hanya mempertimbangan harga produk
yang dipasarkan.
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Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan
dengan produk bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi
dan menjadi pemimpin di industri makanan.

3. Tujuan
Definisi tujuan dari pengembangan produk pangan merupakan
hasil akhir yang diharapkan pada akhir proyek dan menyesuaikan
dengan visi dan misi perusahaan yang telah ditetapkan. Tujuan
dapat sebagai petunjuk untuk rangkaian aktivitas yang dikerjakan
dan acuan ketika melakukan pengambilan keputusan, maka semua
orang yang terlibat dalam proyek pengembangan produk harus
mengetahui tujuan yang telah ditetapkan (Irianto & Giyatmi, 2021).
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SUBSTITUSI DALAM PRODUK
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Pendahuluan

pada awal abad ke-20. Malnutrisi merupakan masalah gizi utama di
masyarakat. Penyakit yang disebabkan oleh kekurangan riboflavin,
niacin, zat besi dan kalsium umum terjadi hampir di seluruh dunia.
Pada tahun 1938, sebuah badan pemerintah Amerika Serikat yaitu
Food, Drug and Cosmetic Act mengeluarkan standar penambahan
berbagai zat gizi atau zat gizi pada makanan. Proses penambahan
nutrisi ini biasa disebut nutrifikasi (Estiasih et al., 2015).

Beberapa zat gizi ditambahkan pada makanan dan minuman
dengan tujuan untuk memastikan nilai gizi makanan tersebut.
Nutrifikasi juga merupakan strategi pemasaran yaitu penambahan zat
gizi meningkatkan keunggulan gizi produk, oleh karena itu diharapkan
dapat meningkatkan penjualan produk karena memiliki “kelebihan”
dibandingkan produk sejenis. bentuk asam docosahexaenoic (DHA,
docosahexaenoic acid) pada susu bayi menambah nilai susu, karena
mengandung DHA yang penting untuk perkembangan otak anak kecil.
Susu sapi hanya mengandung sedikit DHA, sehingga penambahan DHA
meningkatkan nilai jual, karena orang tua yang mampu, pasti ingin
memastikan makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan otak. Di
banyak negara, nutrifikasi merupakan salah satu peluang untuk
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7. Pengembangan Tepung Singkong/MOCAF

Upaya pengembangan tepung singkong/MOCAF sebagai
pengganti tepung harus diikuti dengan sosialisasi dan
pemanfaatan khasiatnya dalam berbagai produk pangan.
Keunggulan Mocaf dibandingkan gandum karena tidak
mengandung gluten juga harus ditekankan, karena cocok untuk
penderita autisme, alergi gluten, penyakit gluten (Celiac
disease).

Untuk meningkatkan nilai gizi Mocaf dapat ditambahkan
bahan lain seperti tepung kacang untuk menambah kandungan
protein. Pameran, demonstrasi pengolahan, saran dan pelatihan
juga harus didorong untuk mempromosikan penggunaan mocaf
dalam berbagai makanan dengan reputasi dan rasa yang baik,
sekaligus menambah nilai dan menghilangkan citra rendah
singkong.
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Rania Permata Rifayanto, S.Gz., M.Gz.
Holif Fitriyah, S.Gz., M.Gz.

Definisi Komplementasi
Bahan pangan tidak ada satu pun yang mengandung zat gizi lengkap
yang diperlukan tubuh, sehingga diperlukan komplementasi untuk
memenuhi kebutuhan gizi yang diperlukan tubuh. Komplementasi
(food supplement) adalah percampuran dua atau lebih bahan makanan
sehingga kekurangan zat gizi pada bahan makananan yang dilengkapi
dari bahan makanan lainnya yang ditambahkan. Bahan pangan yang
sudah di komplementasi memiliki asam amino yang lebih lengkap
dibandingkan dengan konsumsi bahan pangan secara terpisah.
Komplementasi protein saling melengkapi apabila jenis dan jumlah
asam amino esensial campuran proteinnya dalam kadar yang sama.
Pangan nabati umumnya paling sering dilibatkan dalam
komplementasi karena diharapkan dapat melengkapi asam amino
seperti pangan hewani. Selain itu, kacang-kacangan juga mengandung
asam amino. Ketika kacang-kacangan dicampur dengan sereal dalam
proporsi yang tepat, asam amino akan saling melengkapi dan
peningkatan kualitas protein akan tercapai (Dutta & Sharma, 2020).
Penelitian di Indonesia yang dilakukan Annisaa dan Afifah (2015)
melakukan komplementasi makanan tambahan anak gizi kurang guna
meningkatkan mutu protein dengan bahan kacang merah dan jagung
mempertimbangkan kedua bahan memiliki asam amino yang dapat
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Jagung merupakan salah satu makanan pokok Indonesia yang
memiliki kandungan indeks glikemik rendah. Pangan dengan nilai
indeks glikemik rendah merupakan pangan yang bermanfaat untuk
mengontrol kadar gula darah dalam tubuh. Hal ini memiliki manfaat
yang positif pada individu dengan kondisi hiperglikemia dan pasien
diabetes mellitus tipe 2. Pengaturan jenis dan komposisi gizi dalam
pangan merupakan salah satu terapi penunjang dalam mengontrol
gula darah agar tidak mengalami lonjakan yang tinggi.

Gambar 7.7 Distribusi Beras Jagung Instan
Sumber: Antara (2023)

Adanya komplementasi serat dalam formulasi beras jagung
instan selain untuk meningkatkan kandungan gizinya adalah untuk
meningkatkan sifta fungsional dari produk yang dihasilkan. Serat
pangan memiliki banyak manfaat terhadap kesehatan. Selain dapat
memberikan rasa kenyang lebih lama, serat pangan juga dapat
meningkatkan mikroba baik yang ada di dalam usus sehingga sistem
imun individu juga dapat mengalami peningkatan.
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Fortifikasi Pangan

Fortifikasi pangan merupakan usaha peningkatan kualitas gizi pangan
dengan cara menambahkan zat gizi (utamanya zat gizi mikro esensial
seperti vitamin dan mineral) pada pangan. CODEX x General Principles
for the Addition of Essential Nutrients to Foods (General Principles for
the Addition of Essential Nutrients to Foods CAC/GL 09-1987
(Amended 1989, 1991), 1987) mendefinisikan fortifikasi sebagai
penambahan satu atau lebih zat gizi esensial yang secara alami telah
ada atau tidak ada pada pangan, dengan tujuan pencegahan dan
perbaikan dari defisiensi zat gizi pada populasi atau kelompok
populasi tertentu.

Tujuan Fortifikasi

Permasalahan gizi mikro merupakan masalah global di negara-negara
berkembang. Zat gizi mikro memiliki fungsi penting untuk tubuh.
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang, menghadapi
permasalahan gizi mikro yang utama yaitu anemia gizi besi (AGB),
Kurang vitamin A (KVA), defisiensi yodium (GAKY) dan defisiensi zat
gizi mikro lain seperti folat dan Seng (Zn). Kekurangan Gizi Mikro
(KGM) meningkatkan laju kejadian penyakit dan bahkan kematian.
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3. Fortifikasi Garam

Garam adalah pangan yang digunakan dalam fortifikasi iodium.
Fortifikasi garam dengan iodium di Indonesia telah dilaksanakan
sejak pemerintahan Belanda tahun 1927. Program gizi prioritas
pertama adalah fortifikasi iodium pada garam. Indonesia
memberlakukan fortifikasi iodium pada garam secara wajib pada
tahun 1994 (Soekirman & Jus’at, 2017). Program fortifikasi garam
dengan iodium termasuk ke dalam program dan riset nasional.
Efikasi program fortifikasi garam di rumah tangga dilaksanakan
pada tahun 2013 pada riset nasional. Hasil riset tersebut
memperoleh data sebanyak 92% rumah tangga memiliki garam
beryodium, dengan penelitian lanjutan menunjukkan bahwa 55%
garam mengandung cukup yodium. Status lodium pada anak
sekolah, wanita usia produktif dan wanita hamil berada pada
kisaran cukup (UNICEF & GAIN, 2018).
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BAB 9
REGULASI BPOM TERKAIT
PENGEMBANGAN PRODUK

PANGAN

Delita Septia Rosdiana, S.Pd., M.Si.
Universitas Pendidikan Indonesia

Pendahuluan

Regulasi merupakan sebuah aturan yang berada dibawah Undang-
Undang. Pada KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) regulasi juga
dapat diartikan sebagai sebuah peraturan dan salah satu cara untuk
mengendalikan masyarakat dengan pembatasan dan suatu aturan
tertentu (Al'afghani, 2021).

Lembaga yang memiliki kompetensi untuk mengatur dan menjadi
regulator peredaran makanan adalah BPOM, sedangkan regulasi yang
mengatur tentang perlindungan konsumen pangan terdapat dalam UU
perlindungan konsumen. Lembaga BPOM dibentuk karena sebagai
realisasi kelembagaan dalam penjaminan perlindungan hak
konsumen serta sebagai pelaksana teknis dari aturan undang-undang.
BPOM sebagai lembaga pemerintahan nondepartemen memiliki
fungsi serta kewenangan di dalam membentuk aturan dalam
pengawasan produk obat-obatan serta makanan, baik dalam bentuk
perundang-undangan maupun peraturan yang hierarkinya terletak di
bawahnya, agar secara efektif dapat diterapkan. Sehingga untuk
menjalankan pengawasan terhadap pengembangan produk pangan,
pemerintah mendirikan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
(Prabowo, D., & Kurniawan, 2021).
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BAB 10
KLAIM GIZI PADA PRODUK
PANGAN

Deya Silviani, S.Gz., M.Gz.
Institut Pertanian Bogor

Klaim Gizi pada Produk Pangan

Gizi merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan dan
kesejahteraan hidup manusia. Manusia memperoleh zat gizi melalui
makanan atau pangan. Produk pangan yang mengandung gizi yang
tepat dapat mendukung pertumbuhan, perkembangan, dan fungsi
tubuh yang optimal. Saat ini banyak produk pangan yang beredar di
pasaran, mulai dari pangan segar, olahan dan kemasan. Hal ini
membuat konsumen harus jeli melihat dan memilih produk pangan
apa yang baik untuk dikonsumsi dan kesehatannya.

Informasi tentang gizi suatu produk pangan dapat menjadi acuan
seseorang dalam menentukan pilihan dalam menjalani diet sehat.
Informasi mengenai kesehatan dan gizi pada produk pangan
seringkali diperoleh dari berbagai sumber, seperti pengetahuan
keluarga, informasi tenaga kesehatan, pendidikan, media, iklan dan
dari kemasan label pangan itu sendiri (Wills et al,, 2009). Produk
pangan olahan atau dalam kemasan harus memenuhi peraturan
terkait label dan iklan.

Label pangan adalah informasi atau keterangan mengenai pangan
olahan yang berbentuk tulisan, gambar atau kombinasi keduanya
yang disertakan pada pangan olahan, dimasukkan ke dalam,
ditempelkan kepada, atau merupakan bagian kemasan pangan
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(BPOM, 2020). Label pangan berisi informasi mengenai pangan.
Peraturan menurut (BPOM, 2020) dalam Pedoman Label Pangan
Olahan, memuat informasi mengenai keterangan minimal maupun
keterangan lain yang dicantumkan dalam label produk pangan. Suatu
produk pangan minimal memuat antara lain: nama produk, daftar
bahan, berat bersih, nama dan alamat produksi atau impor,
keterangan halal, kode dan tanggal produksi, keterangan
kadaluwarsa, nomor izin edar, serta asal usul bahan pangan. Suatu
produk pangan juga wajib mencantumkan keterangan lain pada
labelnya seperti informasi gizi, barcode 2 dimensi (2D), keterangan
lain yang diwajibkan sesuai peraturan undang-undang, dalam hal ini
termasuk klaim.

Dengan
Kelan Hitam
vV e
SAMBAL LOL
> -’
M-
Minman o -
R —
Dicetak pada kemasan Ditempel pada kemasan

Gambar 10.1 Contoh Label Pangan
Sumber: BPOM (2020)

Peraturan BPOM No 1 tahun 2022 (Peraturan Badan Pengawas
Obat Dan Makanan Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pengawasan Klaim
Pada Label Dan Iklan Pangan Olahan, 2022) menyebutkan bahwa
klaim merupakan pernyataan mengenai karakteristik suatu pangan
yaitu asal usul, kandungan gizi, sifat, produksi, pengolahan, komposisi
atau faktor mutu lainnya. Klaim dapat terbagi menjadi klaim gizi dan
kesehatan. Klaim kesehatan dan gizi seringkali sulit untuk dibedakan.
Beberapa lembaga membuat pedoman yang menetapkan Kriteria dan
definisi klaim gizi dan kesehatan yang mungkin berbeda-beda. Meski
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Sikap Konsumen Terhadap Klaim Gizi di Indonesia

Selain sesuai dengan persyaratan undang-undang yang berlaku, klaim
gizi yang baik harus mudah dimengerti oleh konsumen dan bersifat
edukatif. Banyak konsumen yang belum sadar dan memperhatikan
label gizi termasuk klaim gizi dikarenakan kurang pemahaman pada
label tersebut. Selain itu, pada konsumen Asia terdapat pengaruh lain
tentang label dan klaim gizi, seperti lebih mempercayai informasi
sebelumnya dari keluarga, dan cenderung menolak informasi baru.
Klaim juga kurang diperhatikan dan diabaikan karena dianggap
sebagai informasi tambahan (Wills et al., 2009).

Sikap dan perilaku membaca informasi gizi termasuk klaim gizi
pada konsumen masih rendah. Studi sikap terhadap label gizi diteliti
pada mahasiswa menunjukkan sebanyak 52,3% memiliki sikap baik
tentang kesehatan, namun tidak mempraktikkan membaca informasi
gizi. Responden (30%) cenderung memiliki keraguan terhadap klaim
dan informasi nilai gizi pada label (Huda & Andrias, 2018).

Di sisi lain, meskipun konsumen membaca suatu label gizi, namun
seringkali pesan dan klaim yang disampaikan tidak dapat dimengerti.
Akibatnya tujuan keberadaan label gizi dan klaim untuk
meningkatkan kesehatan tidak dapat dicapai. (Ayu Puspitalena et al,,
2018) dalam penelitian klaim gizi dan kesehatan susu pertumbuhan,
menemukan sebanyak 70% responden ibu membaca label susu, 30%
responden tidak membaca karena tidak mengerti isi label (54%).
Klaim gizi sebagai salah satu informasi dalam label, memiliki
persentase dibaca 54% dibandingkan keterangan harga sebesar 88%.

Beberapa hasil kajian tersebut dapat menjadi gambaran tentang
sikap konsumen pada label dan klaim gizi yang ada di Indonesia. Selain
itu, kondisi tersebut menunjukkan bahwa klaim gizi harus dapat
mengedukasi. Tidak hanya itu, keraguan dan minimnya pemahaman
tentang klaim dapat menjadi penghambat dalam penggunaan
informasi gizi pada produk pangan, sehingga sosialisasi tentang label
dan klaim gizi ke masyarakat, serta peningkatan motivasi konsumen
dalam membaca label dan klaim gizi mungkin diperlukan.

sksksk skok skok skok sk
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Pendahuluan

Label makanan adalah informasi makanan berupa gambar dan tulisan
diperlukan untuk pengemasan makanan. Informasi yang tercantum
pada label produk makanan adalah nama dari produk, daftar nama
bahan terpakai, berat bersih, alamat dari produsen, tanggal diproduksi
dan masa kadaluwarsa (BPOM, 2019).

Informasi nutrisi diindikasikan kemasan makanan atau minuman
berisi informasi terkait konten nutrisi produk tersebut (BPOM, 2019).
Perkembangan teknologi dan industri mendorong orang untuk
mengadopsi kebiasaan baru, terutama kebiasaan konsumsi makanan.
Tidak semua produk dikemas secara baik, benar dan aman untuk
dikonsumsi. Terdapat banyak hal yang harus diperhatikan konsumen
terlebih dahulu sebelum memutuskan untuk membeli makanan dalam
kemasan, termasuk pembacaan label.

Pada setiap makanan yang kita beli, kita harus mengetahui cara
membaca/menggunakan informasi gizi yang biasanya terdapat pada
label suatu makanan, karena disini dapat melihat tabel nilai gizi pada
makanan tersebut. Dengan adanya label gizi ini, seseorang juga bisa
menggunakannya sebagai panduan saat memilih makanan atau
minuman apa yang akan dibeli, terutama terkait gula atau garam yang
harus dibatasi. Informasi terkait gizi ini sangat bermanfaat, terutama
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' KEMENTERIAN
KESEHATAN

LI g GERMAS
‘ INDONESIA/ s Ve o
Cara Membaca

INFORMASY MILAI GFZ9

INFORMASI NILAI GIZI
(Nutrition Facts)

Tak: Saji (St Si 2 bar (60
e Unumnga informasi niai gii suato
(Serving per Container) 2 produk berdasarkan pada satv kali
penyajian. Jika mengkonsumsi produk
v R e thn il oo
Energi dari Lemak (Calories from Fat) 20 kkal dan Semca notssi 9“5 ada datam

sl prodok tersebut akan lebi tinggi
Lemak Total (Total Fat) 3 94%
Lemak Jenuh (Saturated Fat) 0g 07
Lemak Trans (Trans Fat) 0g 0%

Kolesterol (Cholestrol) 0g 0% Ka"d""ga’f lemak #‘am
Protein 129 20% satu kali penyajian
Karbohidrat Total
Total Carbohydrate 38g 13% 9%AKG (Angka Kecokupan Gizi) memberikan
Serat Pangan (Dietary Fiber) 69 22% informasi kontribusi produk tersebut
Gula (Sugar) terhadap kebutuhan sehari.
Natrium (Sodium) % Misalkan %AKG menunjukkan nilai 20%,
Kalium (Potassium) N % maka kebutuhan nutrisi tersebut sudah
Kalsium (Calcium) terpenuhi 20% bila dikonsumsi sesvai

Fosfor (Phosphorus) takaran saji

Magnesium

Zat Besi (Iron) ; ando gﬂ qu d,ahm
satv kali penyajian
*Persen AKG Berdasarkan febutuhan energi 2000 kkal

Kebutuhan energi Anda mungkin lebih tinggi atau ebih
rendeh

*Percent Daily Values are based on a 2,000 calonie diet
Your Da Valus my be ger koo depending o your
calove de

Gambar 11.1 Cara Membaca ING
Sumber: P2PTM (2018)

Informasi yang Dicantumkan Pada Label Informasi Nilai
Gizi Berdasar BPOM No. 26 tahun 2021
1. Takaran Saji
adalah informasi utama yang terdapat dalam ING/nutrition facts
Pencantuman:
Cantuman takaran saji ialah banyaknya zat gizi dalam mg, g, atau
ml, dan dapat disertai oleh ukuran rumah tangga, seperti:
“Takaran saji ... g (... sdm)”
Contoh:
“Takaran saji 15 g (2 sdm )”
“Takaran saji 180 ml (1 gls)”
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Pendahuluan

Indonesia akan mengalami bonus demografi pada tahun 2045 dengan
70% jumlah penduduk berusia produktif, yaitu usia 15-64 tahun yang
diharapkan menjadi penggerak utama roda sosial-ekonomi-politik
suatu bangsa. Namun yang menjadi perhatian, istilah bonus bisa
menjadi bencana jika tidak cukup tersedianya pekerjaan,
pengangguran dimana-mana sehingga sama-sama menjadi beban
(Subroto 2015). Harapan dari seluruh masyarakat terhadap generasi
muda saat ini yaitu menjadi generasi emas yang produktif dan inovatif,
sehingga visi Indonesia Emas 2045 “Negara Nusantara Berdaulat,
Maju, dan Berkelanjutan” dapat tercapai salah satunya melalui
sasaran ekonomi dengan kemandirian berwirausaha (Bappenas
2023).

Wirausaha atau disebut juga dengan wiraswasta menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan orang yang pandai atau
berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru,
hingga mampu mengatur permodalan operasinya (KBBI 2023).
Secara etimologi, “wira” yaitu pejuang, pahlawan, teladan, gagah
berani dan berwatak agung (Rusdiana 2022). Sedangkan “usaha”
adalah perbuatan amal, bekerja dan melakukan suatu hal Menjadi
seorang wirausaha pada saat ini wajib untuk menerapkan “sistem naik
kelas”, yaitu mengembangkan cara-cara baru dengan bekerja keras,
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Twitter menjadi tempat yang memudahkan dalam memasarkan
produk maupun jasa dalam jangkauan pasar yang luas.

. Tentukan Motivasi Pemasaran
Sebelum mengunggah di media sosial (medsos) harus ditanyakan
apa tujuan dari mengunggah. Strategi agar pemasaran di medsos
sukses antara lain mengunggah secara konsisten, operasi dan
pemenuhan pada tim pemasaran atau secara istilah saat ini seluruh
tim bekerja secara mindful, penuh kesadaran utuh mencapai tujuan
yang sudah ditentukan. Pemasaran atau pengiklanan baik online
maupun offline bertujuan sebagai berikut (Aryanto and
Wismantoro 2020).
a. Membangun Brand Awareness
Sebuah tujuan jangka panjang dari pemasaran agar masyarakat
luas dapat menyadari (aware) terhadap produk yang dijual. Hal
tersebut dapat dipasarkan secara kreatif secara visual sehingga
berkesan kepada subjek yang disasar
b. Menciptakan Permintaan Konsumen
Cara yang baik dalam mempromosikan produk dan secara unik
(unique selling points) dapat meyakinkan konsumen bahwa
produk yang dijual dibutuhkan.
c. Menginformasikan tentang Kemampuan Pengiklan untuk
Memuaskan Permintaan Konsumen
Pembangunan merk dilakukan secara efektif akan
menyebabkan merk yang ditawarkan terus melekat dalam
ingatan konsumen
d. Penggerak Respon dan Penjualan
Terutama pemasaran secara online dapat mengubah calon
konsumen menjadi konsumen sebenarnya (riil) pada saat itu
juga.
e. Pembeda Utama
Terutama iklan online dapat cepat menggerakkan penjualan.

Beberapa teladan pengusaha sukses memperlihatkan
kebiasaan yang dapat ditiru dalam menjalankan usaha, dan hal
tersebut terbukti secara ilmiah dapat meningkatkan kerja otak
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sehingga dapat berpikir lebih segar dan kreatif. Hal-hal yang dapat

dilakukan oleh wirausaha untuk meningkatkan kemampuan

berfikir antara lain.

a. Kembali ke alam; healing ke kebun atau hutan dapat
menyegarkan otak.

b. Berpikir out of the box dan jangan takut dianggap aneh, karena
seorang wirausaha adalah orang aneh yang dapat menghasilkan
sesuatu dari keanehannya tersebut.

¢. Usahakan untuk dapat mengelola amarah, latih amarah agar
tidak meledak-ledak dengan pemilihan kata yang tegas dan
tepat dalam penyampaiannya.

d. Kesejahteraan hal yang mutlak bagi wirausaha dan keluarga.
Pemenuhan gizi yang tepat membantu proses berpikir jernih
sehingga muncul ide-ide yang dapat dikembangkan dalam
berusaha

Mengapresiasi  pencapaian diri sendiri dibutuhkan
secukupnya agar tidak selalu berada dibawah tekanan (Salim dan

Enterprise, 2014).

skksk sksk skok kok ok
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Definisi Fitokimia
Fitokimia, phytochemicals atau phytonutrients berasal dari Greek
words phyto, artinya “tanaman” adalah sekelompok zat kimia dalam
tanaman yang teridentifikasi berperan aktif dalam pencegahan
penyakit (Hsieh & Ofori, 2010). Istilah fitokimia dalam ilmu pangan
meliputi berbagai bahan tanaman dengan struktur yang berbeda yang
mampu memberikan efek mempromosikan kesehatan. Lebih lanjut,
phytonutrients adalah zat alami yang terkandung di dalam tanaman
yang bukan merupakan zat gizi, disintesis oleh tanaman bukan
berkaitan dengan metabolisme energi dan metabolisme anabolik atau
katabolik, tetapi hanya pada tipe sel yang spesifik (Leitzmann, 2016).

[stilah lain yang juga digunakan adalah pangan fungsional atau
functional food, nutraceutical food, pharmafood, atau vitafood. Secara
meluas, istilah pangan fungsional digunakan untuk menjelaskan
kategori pangan yang karena kandungan komponen aktifnya dapat
memberikan manfaat kesehatan di luar kandungan gizi di dalam
pangan tersebut (Judiono, 2017).

Manfaat kesehatan yang telah diketahui dihasilkan dari zat
fitokimia pada pangan adalah mempertahankan kesehatan tulang dan
sendi (Desmawati & Sulastri, 2019; Lei et al,, 2021; Ortiz et al., 2022;
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Warna Fitokimia Sayur dan Manfaat
Buah Potensial
dan paru,
memperbaiki
respon imun
Kuning dan  Lutein, Kale, bayam,  Melindungi
hijau zeaxanthin collard, DNA dari
dandelion, serangan
mustard, dan
lobak hijau,
asparagus,
cooked
winter
squash
Hijau Sulforafen Arugula, Bok  Merubah
(sulforaphanes), choy, ko], metilasi DNA
indol brokoli, yang secara
brussels langsung dan
sprouts, tidak langsung
kembang kol, mengatur
watercress perkembangan
kanker
Putih dan Alil sulfida (allyl ~ Leeks, Melindungi
hijau sulfides) bawang dari kanker
bombay, lambung dan
bawang colorectal
putih, daun
bawang

Sumber: American Institute for Cancer Research/World Cancer Research Fund
(2018); Bender, A; Collins, K.; Higginbotham, (2013) dalam Raymond, J.L.;
Morrow (2021)

kskskkskkskk

Guntari Prasetya

159



Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

Daftar Pustaka

Afrin, S., Giampieri, F., Gasparrini, M., Forbes-Hernandez, T. Y,
Cianciosi, D., Reboredo-Rodriguez, P., Zhang, ], Manna, P. P,
Daglia, M., Atanasov, A. G. & Battino, M. (2020). Dietary
phytochemicals in colorectal cancer prevention and treatment: A
focus on the molecular mechanisms involved. Biotechnology
Advances, 38, 107322.
https://doi.org/10.1016/j.biotechadv.2018.11.011

American Institute for Cancer Research/World Cancer Research Fund.
(2018). Diet - what to eat to lower cancer risk.

Bakrim, S., Benkhaira, N., Bourais, I., Benalij, T., Lee, L.-H., El Omari, N.,
Sheikh, R. A, Goh, K. W, Ming, L. C,, & Bouyahya, A. (2022). Health
Benefits and Pharmacological Properties of Stigmasterol.
Antioxidants (Basel, Switzerland), 11(10).
https://doi.org/10.3390/antiox11101912

Bender, A; Collins, K.; Higginbotham, S. (2013). Nutrition and cancer
prevention. In S. . et al. Leser, M.; Ledesma, N.; Bergerson (Ed.),
Oncology nutrition for clinical practice. Oncology Dietetic Practice
Group.

Bhatwalkar, S. B., Mondal, R,, Krishna, S. B. N., Adam, |. K., Govender, P.,
& Anupam, R. (2021). Antibacterial Properties of Organosulfur
Compounds of Garlic (Allium sativum). Frontiers in Microbiology,
12,613077. https://doi.org/10.3389/fmicb.2021.613077

Boutas, I, Kontogeorgi, A., Dimitrakakis, C.,, & Kalantaridou, S. N.
(2022). Soy Isoflavones and Breast Cancer Risk: A Meta-analysis.
In Vivo (Athens, Greece), 36(2), 556-562.
https://doi.org/10.21873/invivo.12737

Chen, C.-Y., Kao, C.-L., & Liu, C.-M. (2018). The Cancer Prevention, Anti-
Inflammatory and Anti-Oxidation of Bioactive Phytochemicals
Targeting the TLR4 Signaling Pathway. International Journal of
Molecular Sciences, 19(9).
https://doi.org/10.3390/ijms19092729

Cheng, G.; Wilczek, B.; Warner, M.; Gustafsson, J.-A.; Landgren, B. M.
(2007). Isoflavone treatment for acute menopausal symptoms.
Menopause, 14, 468-473.

Guntari Prasetya




Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

Chidambara Murthy, K. N., Jayaprakasha, G. K., Safe, S., & Patil, B. S.
(2021). Citrus limonoids induce apoptosis and inhibit the
proliferation of pancreatic cancer cells. Food & Function, 12(3),
1111-1120. https://doi.org/10.1039/d0fo02740e

Chikara, S., Nagaprashantha, L. D., Singhal, J., Horne, D., Awasthi, S., &
Singhal, S. S. (2018). Oxidative stress and dietary
phytochemicals: Role in cancer chemoprevention and treatment.
Cancer Letters, 413, 122-134.
https://doi.org/10.1016/j.canlet.2017.11.002

Curtis, P. ], Berends, L., van der Velpen, V. Jennings, A, Haag, L.,
Chandra, P, Kay, C. D., Rimm, E. B., & Cassidy, A. (2022). Blueberry
anthocyanin intake attenuates the postprandial cardiometabolic
effect of an energy-dense food challenge: Results from a double
blind, randomized controlled trial in metabolic syndrome
participants. Clinical Nutrition (Edinburgh, Scotland), 41(1), 165-
176. https://doi.org/10.1016/j.clnu.2021.11.030

Desmawati, D., & Sulastri, D. (2019). Phytoestrogens and Their Health
Effect. Open Access Macedonian Journal of Medical Sciences, 7(3),
495-499. https://doi.org/10.3889/0amjms.2019.044

Dykes, L. (2019). Sorghum Phytochemicals and Their Potential Impact
on Human Health. Methods in Molecular Biology (Clifton, N.J.),
1931, 121-140. https://doi.org/10.1007/978-1-4939-9039-9_9

Eilam, Y., Pintel, N., Khattib, H., Shagug, N., Taha, R., & Avni, D. (2022).
Regulation of Cholesterol Metabolism by Phytochemicals
Derived from Algae and Edible Mushrooms in Non-Alcoholic
Fatty Liver Disease. International Journal of Molecular Sciences,
23(22). https://doi.org/10.3390/ijms232213667

El-Saber Batiha, G., Magdy Beshbishy, A., G Wasef, L., Elewa, Y. H. A, A
Al-Sagan, A., Abd El-Hack, M. E,, Taha, A. E.,, M Abd-Elhakim, Y., &
Prasad Devkota, H. (2020). Chemical Constituents and
Pharmacological Activities of Garlic (Allium sativum L.): A
Review. Nutrients, 12(3). https://doi.org/10.3390/nu12030872

Fauziyah, R. N. (2015). Hubungan konsumsi tape ketan hitam dengan
pencegahan kejadian sindroma metabolik pada usia 40 tahun ke
atas di Kabupaten Bandung Barat Provinsi Jawa Barat.

Hardoko; Hendarto, L.; Siregar, T. M. (2010). Pemanfaatan ubi jalar

Guntari Prasetya

161



Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

ungu (Ipomoea batatas L. Poir) sebagai pengganti sebagian
tepung terigu dan sumber antioksidan pada roti tawar. Jurnal
Teknologi Dan Industri Pangan, 21(1), 25-32.
https://journal.ipb.ac.id/index.php/jtip/article /view /2414

Hilmayanti, E., Nurlelasari, Supratman, U., Kabayama, K., Shimoyama,
A, & Fukase, K. (2022). Limonoids with anti-inflammatory
activity: A review.  Phytochemistry, 204, 1134609.
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/j.phytochem.2022.11
3469

Hsieh, Yun-Hwa P.; Ofori, J. A. (2010). Advances in Biotechnology for
the Production of Functional Foods. In D. K. Bagchi, D.; Lau,
Francis C.; Ghosh (Ed.), Biotechnology in Functional Foods and
Nutraceuticals (p. 3). CRC Press Taylor & Francis Group.

[slam, M. R,, Akash, S., Rahman, M. M., Nowrin, F. T., Akter, T., Shohag,
S, Rauf, A, Aljohani, A. S. M,, & Simal-Gandara, . (2022). Colon
cancer and colorectal cancer: Prevention and treatment by
potential natural products. Chemico-Biological Interactions, 368,
110170. https://doi.org/10.1016/j.cbi.2022.110170

Johnson, L.A.; White, P. J. (2008). Soybeans: Chemistry, Production,
Processing, and Utilization (R. Galloway (ed.); 1st ed.). AOCS
Press.

Judiono. (2017). Pangan Fungsional dan Kesehatan Masyarakat. In I.
D. N. Hardinsyabh,.; Supariasa (Ed.), Ilmu Gizi Teori dan Aplikasi (p.
257).EGC.

Kalt, W,, Cassidy, A., Howard, L. R, Krikorian, R, Stull, A. ]., Tremblay,
F., & Zamora-Ros, R. (2020). Recent Research on the Health
Benefits of Blueberries and Their Anthocyanins. Advances in
Nutrition (Bethesda, Md.), 11(2), 224-236.
https://doi.org/10.1093 /advances/nmz065

Lei, S. S, Sy, ], Zhang, Y., Huang, X. W., Wang, X. P.,, Huang, M. C,, Lij, B,,
& Shou, D. (2021). Benefits and mechanisms of polysaccharides
from Chinese medicinal herbs for anti-osteoporosis therapy: A
review. International Journal of Biological Macromolecules,
193(Pt B), 1996-2005.
https://doi.org/10.1016/j.ijjbiomac.2021.11.030

Leitzmann, C. (2016). Characteristics and Health Benefits of

Guntari Prasetya




Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

Phytochemicals. Forschende Komplementarmedizin (2006),
23(2), 69-74. https://doi.org/10.1159/000444063

Lestario, L. N. (2017). Antosianin: Sifat Kimia, Perannya dalam
Kesehatan, dan Prospek sebagai Pewarna Makanan. Gadjah Mada
Univeristy Press.

Li, X, Xin, Y, Mo, Y., Marozik, P, He, T.,, & Guo, H. (2022). The
Bioavailability and Biological Activities of Phytosterols as
Modulators of  Cholesterol Metabolism. Molecules (Basel,
Switzerland), 27(2).
https://doi.org/10.3390/molecules27020523

Mao, Q.-Q., Xu, X.-Y., Shang, A., Gan, R.-Y., Wy, D.-T., Atanasov, A. G, &
Li, H.-B. (2020). Phytochemicals for the Prevention and
Treatment of Gastric Cancer: Effects and  Mechanisms.
International  Journal of Molecular  Sciences, 21(2).
https://doi.org/10.3390/ijms21020570

Mueller, M.; Jungbauer, A. (2008). Red clover extract: A putative
source for simultaneous treatment of menopausal disorders and
the metabolic syndrome. Menopause, 15, 1120-1131.

Nakai, S., Fujita, M., & Kamei, Y. (2020). Health Promotion Effects of
Soy Isoflavones. Journal of Nutritional Science and Vitaminology,
66(6),502-507. https://doi.org/10.3177 /jnsv.66.502

Ortiz, A. de C,, Fideles, S. 0. M., Reis, C. H. B., Bellini, M. Z., Pereira, E. de
S. B. M,, Pilon, J. P. G., de Marchi, M. A, Detregiachi, C. R. P., Flato,
U. A. P, Trazzi, B. F. de M., Pagani, B. T., Ponce, ]. B, Gardizani, T.
P., Veronez, F. de S., Buchaim, D. V., & Buchaim, R. L. (2022).
Therapeutic Effects of Citrus Flavonoids Neohesperidin,
Hesperidin and Its Aglycone, Hesperetin on Bone Health.
Biomolecules, 12(5). https://doi.org/10.3390/biom12050626

Pandey, M. K,, Gupta, S. C.,, Karelia, D., Gilhooley, P. ]., Shakibaei, M., &
Aggarwal, B. B. (2018). Dietary nutraceuticals as backbone for
bone health. Biotechnology Advances, 36(6), 1633-1648.
https://doi.org/10.1016/j.biotechadv.2018.03.014

Parham, S., Kharazi, A. Z., Bakhsheshi-Rad, H. R., Nur, H., Ismail, A. F,,
Sharif, S, RamaKrishna, S, & Berto, F. (2020). Antioxidant,
Antimicrobial and Antiviral Properties of Herbal Materials.
Antioxidants (Basel, Switzerland), 9(12).

Guntari Prasetya

163



Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

https://doi.org/10.3390/antiox9121309

Poli, A., Marangoni, F., Corsini, A., Manzato, E., Marrocco, W., Martini,
D., Medea, G. & Visioli, F. (2021). Phytosterols, Cholesterol
Control, and Cardiovascular Disease. Nutrients, 13(8).
https://doi.org/10.3390/nu13082810

Ranjan, A, Ramachandran, S, Gupta, N. Kaushik, I, Wright, S,
Srivastava, S., Das, H., Srivastava, S., Prasad, S., & Srivastava, S. K.
(2019). Role of Phytochemicals in Cancer Prevention.
International  Journal of Molecular Sciences, 20(20).
https://doi.org/10.3390/ijms20204981

Raymond, ].L.; Morrow, K. (2021). Krause and Mahan’s Food & The
Nutrition Care Process (15th ed.). Elsevier.

Ruiz-Ledn, A. M., Lapuente, M., Estruch, R., & Casas, R. (2019). Clinical
Advances in Immunonutrition and Atherosclerosis: A Review.
Frontiers in Immunology, 10, 837.
https://doi.org/10.3389/fimmu.2019.00837

Santana, L. F.,, Inada, A. C,, Espirito Santo, B. L. S. do, Filia, W. F. 0., Pott,
A., Alves, F. M., Guimaries, R. de C. A, Freitas, K. de C., & Hiane, P.
A. (2019). Nutraceutical Potential of Carica papaya in Metabolic
Syndrome. Nutrients, 11(7).
https://doi.org/10.3390/nu11071608

Shen, C.-L., von Bergen, V., Chyu, M.-C,, Jenkins, M. R,, Mo, H., Chen, C.-
H., & Kwun, [.-S. (2012). Fruits and dietary phytochemicals in
bone protection. Nutrition Research (New York, N.Y.), 32(12),
897-910. https://doi.org/10.1016/j.nutres.2012.09.018

Smeriglio, A., Alloisio, S., Raimondo, F. M., Denaro, M,, Xiao, |., Cornara,
L., & Trombetta, D. (2018). Essential oil of Citrus lumia Risso:
Phytochemical profile, antioxidant properties and activity on the
central nervous system. Food and Chemical Toxicology: An
International Journal Published for the British  Industrial
Biological Research Association, 119, 407-416.
https://doi.org/10.1016/j.fct.2017.12.053

Sobenin, I. A., Myasoedova, V. A,, lltchuk, M. 1., Zhang, D.-W., & Orekhov,
A. N. (2019). Therapeutic effects of garlic in cardiovascular
atherosclerotic disease. Chinese Journal of Natural Medicines,
17(10), 721-728. https://doi.org/10.1016/S1875-

Guntari Prasetya




Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

5364(19)30088-3

Stuenkel, C. A. (2007). Isoflavones and cardiovascular risk in
postmenopausal women: No free lunch. Menopause, 14, 606-608.

Sun, Y.-E., Wang, W., & Qin, ]J. (2018). Antihyperlipidemia of garlic by
reducing the level of total cholesterol and low-density
lipoprotein: A meta-analysis. Medicine, 97(18), e0255.
https://doi.org/10.1097/MD.0000000000010255

Thakur, M., Singh, K, & Khedkar, R. (2020). 11 - Phytochemicals:
Extraction process, safety assessment, toxicological evaluations,
and regulatory issues. In B. Prakash (Ed.), Functional and
Preservative Properties of Phytochemicals (pp. 341-361).

Academic Press.
https://doi.org/https://doi.org/10.1016/B978-0-12-818593-
3.00011-7

Trinovani, E.; Rafa, AR, Fauziyah, R. N. (2020). Determination of
antosianin total levels and antioxidant activities in black
glutinous rice extract and fermented black glutinous extract.
International Medical Journal, 25(4).
https://www.seronijihou.com/article /determination-of-
antosianin-total-levels-and-antioxidant-activities-in-black-
glutinous-rice-extract-and-fermented-black-glutinous-rice-
extract

Unnisa, A, & Chettupalli A. K. (2022). Promising Role of
Phytochemicals in the Prevention and Treatment of Cancer. Anti-
Cancer Agents in Medicinal Chemistry, 22(20), 3382-3400.
https://doi.org/10.2174/1871520622666220425133936

Vanmierlo, T., Bogie, ]J. F. ]J., Mailleux, J., Vanmol, J., Liitjohann, D.,
Mulder, M., & Hendriks, |. ]. A. (2015). Plant sterols: Friend or foe
in CNS disorders? Progress in Lipid Research, 58, 26-39.
https://doi.org/10.1016/j.plipres.2015.01.003

Watz], B.; Leitzman, C. (2014). Zat aktif biologis lainnya dalam bahan
makanan nabati: fitokimia. In A. S. Mann, J.; Truswell (Ed.), Buku
Ajar Ilmu Gizi (4th ed., p. 239). EGC.

Zamora-Ros, R., Knaze, V., Lujan-Barroso, L., Slimani, N., Romieu, I,
Fedirko, V., Santucci de Magistris, M., Ericson, U., Amiano, P.,
Trichopoulou, A, Dilis, V., Naska, A., Engeset, D., Skeie, G., Cassidy,

Guntari Prasetya

165



Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

A., Overvad, K, Peeters, P. H. M., Maria Huerta, ]., Sdnchez, M.-]., ...
Gonzalez, C. A. (2011). Estimated dietary intakes of flavonols,
flavanones and flavones in the European Prospective
Investigation into Cancer and Nutrition (EPIC) 24 hour dietary
recall cohort. British Journal of Nutrition, 106(12), 1915-1925.
https://doi.org/DOI: 10.1017/S000711451100239X

Zhang, Y.C.; Schwartz, S.]. (2004). Analysis of Isoflavones in Soy Foods.
Current Protocols in Food Analytical Chemistry, 10(1), 11.6.1-
[1.6.17.
https://currentprotocols.onlinelibrary.wiley.com/doi/abs/10.1
002/0471142913.fai0106s10

Zubair, H., Azim, S., Ahmad, A, Khan, M. A, Patel, G. K, Singh, S., &
Singh, A. P. (2017). Cancer Chemoprevention by Phytochemicals:
Nature’s Healing Touch. Molecules (Basel, Switzerland), 22(3).
https://doi.org/10.3390/molecules22030395

Guntari Prasetya



Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan Dari Fitokimia

PROFIL PENULIS

Guntari Prasetya, S.Gz., M.Sc.

Penulis lulus Sarjana pada Program Studi
[Imu Gizi, Departemen Gizi Masyarakat,
Fakultas  Ekologi Manusia, Institut
Pertanian Bogor pada tahun 2010. Pada
tahun 2017 penulis meraih gelar Master of
Sciences dari Department of Nutrition and
Dietetics, Faculty of Allied Health Sciences,
Chulalongkorn University dengan
memperoleh Beasiswa studi dari ASEAN Scholarship, Chulalongkorn
University for International Study Program dan Beasiswa Penelitian
dari the 90" Anniversary of Chulalongkorn University under
Rachadapisek Somphot Fund.

» Waa

Penulis adalah staf pengajar tetap pada Program Studi (Prodi) S1 Gizi
sekaligus sebagai Unit Penjamin Mutu, Lembaga Penjamin Mutuy,
Sekolah Tinggi I[lmu Kesehatan Mitra Keluarga (STIKes Mitra
Keluarga) sejak tahun 2019. Penulis mengasuh Mata Kuliah Anatomi
Fisiologi, Gizi Dalam Daur Kehidupan, Gizi Kerja, Gizi Olahraga,
Dietetika Penyakit Infeksi dan Defisiensi, Dietetika Penyakit Tidak
Menular, Metabolisme Energi dan Gizi Makro, Manajemen Pelayanan
Gizi RS, Metode Penelitian Gizi, Epidemiologi Gizi pada Prodi S1 Gizi
dan Mata Kuliah Gizi PTM dan Ilmu Biomedik Dasar pada Prodi S1
Keperawatan, STIKes Mitra Keluarga.

Email Penulis: guntari.prasetya@stikesmitrakeluarga.ac.id

Guntari Prasetya

167


mailto:guntari.prasetya@stikesmitrakeluarga.ac.id

RENGIEMBANGAN
RRODIUKERPANGANID/AN
INIREV/ENSIRGIZI

Pengembangan produk pangan dan gizi semakin
hari semakin diminati saat ini. Ada banyak
penelitian  dan  inovasi  bersaing terkait
pengembangan produk pangan yang ada di
masyarakat. Buku Pengembangan Produk Pangan
dan Intervensi Gizi ini disusun oleh akademisi dan
praktisi di bidang pangan dan gizi klinis. Buku ini
membahas secara komprehensif terkait
pengembangan produk pangan dan gizi yang saat
ini sedang berkembang pesat di kalangan
masyarakat. Ada banyak produk pilihan pangan
saat ini yang memiliki banyak tujuan mulai dari
mengatasi permasalahan gizi masyarakat atau
triple burden malnutrition, pemenuhan diet
khusus hingga sebagai terapi pendukung dalam
penyembuhan suatu penyakit. Buku ini dirancang
untuk memberikan wawasan dan informasi terkait
pemilihan produk pangan dan gizi yang tepat baik
untuk menunjang status gizi optimal maupun
membantu kesembuhan suatu penyakit.

Dalam buku ini terdapat 13 Bab diantaranya Era
Baru Pengembangan Produk Pangan, Mengapa
Pengembangan Produk Pangan Semakin Diminati?,
Food for Medical Purposes, Food for Special Uses,
Merancang Pengembangan Produk Pangan,
Substitusi dalam Produk Pangan, Komplementasi
dalam Produk Pangan, Fortifikasi dalam Produk
Pangan, Regulasi Badan POM terkait
Pengembangan Produk Pangan, Klaim Gizi dalam
Produk Pangan, Penggunaan Nutrition Fact,
Wirausaha dibidang Pangan dan Gizi, serta
Fitokimia dan Efek Fungsional Kesehatan dari
Fitokimia.
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